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Abstrak

Judul : Pembuatan Majalah Rumah Sakit Dinda Sebagai Media Internal

euis.heryati@esaunggul.ac

indriati@esaunggul.ac.id

Kata Kunci - helath care, humas, majalah, kesehatan

Laporan ABDIMAS yang kami lakukan yaitu berupa pembuatan majalah
kesehatan “Health Care”. Kegiatan ini melibatkan beberapa Mahasiswa Fakultas Ilmu
Komunikasi Kampus Citra bekerjasama dengan Rumah Sakit Dinda dalam penerbitan
majalah kesehatan ini.Output yang dihasilkan dari kegiatan kami adalah berupa
Majalah yang kami rekomendasikan untuk di gunakan ataupun sebagai dummy

majalah di Rumah Sakit Adinda.

1.1 PENDAHULUAN

Dalam membangun sebuah perusahaan/organisasi informasi menjadi faktor
utama agar perusahaan yang dijalankan dapat diterima dengan baik oleh publik.
Khususnya terhadap masyarakat yang tinggal di sekitar perusahaan. Sebagai bentuk
upaya pemenuhan akan kebutuhan informasi karyawan maupun publik, perusahaan

perlu membangun komunikasi yang rutin, berkala dan dua arah dengan para
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karyawannya, melalui berbagai media. Salah satu bentuk dari media komunikasi

internal adalah majalah.

Majalah merupakan media cetak yang lazim untuk penyampaian informasi
kepada internal, karena sifatnya yang tahan lama sehingga juga dapat dijadikan
sebagai dokumentasi tertulis perusahaan. Tidak hanya itu, majalah juga dapat menjadi
sarana informasi eksternal untuk masyarakat yang belum mengenal suatu perusahaan.
Mengapa majalah menjadi salah satu media cetak pilihan Rumah Sakit Dinda untuk
penyebaran informasi? Karena dari segi kualitas majalah lebih unggul dibandingkan

koran atau media cetak lainnya.

1.2 Topik Laporan

Dalam laporan ini kami membahas bagaimana peran serta proses dalam pembuatan
majalah internal rumah sakit dinda, yang dimana kita memilih RS Dinda dan
mengambil tema kesehatan dikarenakan masih kurang sekali tentang majalah
kesehatan dan juga masih minimnya pengetahuan tentang kesehatan. RS Dinda juga
belum pernah menerbitkan majalah kesehatan, ini peluang untuk kami sebagai humas
untuk membantu RS Dinda dalam pembuatan majalah kesehatan yang dimana kami

mendapatkan sumber informasi tentang kesehatan



1.3 Tujuan

Tujuan pembuatan majalah internal Rumah Sakit Dinda adalah untuk memberikan
informasi kepada khalayak khususnya masyarakat sekitar lingkungan Rumah Sakit
Dinda tentang pelayanan kesehatan yang professional, pelayanan prima untuk
kepuasan pelanggan/pasien, sarana dan prasarana yang dimiliki Rumah Sakit Dinda,
dan juga memberikan citra positif Rumah Sakit Dinda kepada masyarakat bahwa RS
Dinda merupakan Rumah Sakit berkualitas dan dipercaya oleh seluruh lapisan

masyarakat.

1.4 Manfaat

Manfaat dalam pembuatan majalah internal Rumah Sakit Dinda yakni :

e Melatih kreatifitas Tim Pembuat Majalah
e Sebagai Media Informasi internal di RS tersebut

1.5 Tempat

Dalam pemilihan tempat, penulis memilih RS Dinda. RS Dinda dipilih karena media
internal di RS ini belum ada serta minimnya pengalaman pihak rumah sakit untuk

membuat Media tersebut.

3.1 Gambaran Obyek ABDIMAS
Rumah Sakit Dinda merupakan pengembangan dari Bidan Praktek Mandiri

sejak tahun 1981, kemudian berubah menjadi Rumah Bersalin pada tahun 2004.



Bersama jalannya waktu dan banyaknya kebutuhan kesehatan di Kota
Tangerang, kami hadir dengan pelayanan yang inovatif untuk pelayanan yang di
fokuskan kepada kesehatan Ibu dan Anak, maka pada tahun 2006 kami berubah
menjadi Rumah Sakit Ibu & Anak.

Tidak sampai disitu, kami terus mengembangkan pelayanan kami sampai
akhirnya kami berubah dan dipercaya untuk dapat memberikan pelayanan kesehatan
untuk masyarakat Kota Tangerang dan sekitarnya. Kemudian kami berkembang
menjadi Rumah Sakit Umum pada tahun 2011.

Pada tahun 2011, kami bermula dengan 100 tempat tidur dengan fasilitas 12
Dokter spesialis, 2 Dokter Gigi dan 9 Doker Umum.

Rumah Sakit Dinda saat ini sedang berkembang dalam bidang pelayanan
kesehatan, pelayanan ini berkembang di karenakan kebutuhan kesehatan yang
meningkat pesat saat ini, serta sangat beragamnya jenis — jenis pelayanan kesehatan
baik itu di bidang peralatan medis maupun di bidang ilmu kesehatan dan tidak
ketinggalan pula mutu pelayanan yang diberikan sudah menjadi kebutuhan dan
merupakan sebuah pilihan.

Di tahun 2017, Rumah Sakit Dinda menambah pelayanan penunjang yang
berfokus kepada pelayanan kesehatan Umum dengan standard pelayanan yang telah
dibuat Departemen Kesehatan, seperti : Rehab Medik (Fisioterapi) dan Hemodialisa

(Cuci Darah).



3.2 Gambaran Unit Kerja dan Ruang Lingkup Pekerjaan

Perusahaan/Organisasi

Rumah Sakit Dinda bertekad untuk menjadi salah satu barometer pelayanan
kesehatan dan berusaha untuk mewujudkannya dalam penyediaan pelayanan dan
fasilitas yang profesional melalui tenaga-tenaga yang berdedikasi tinggi, terampil dan
ramah. RS Dinda berharap agar dapat menjadi pilihan utama bagi pengguna

pelayanan kesehatan dengan lengkapnya fasilitas yang dimiliki.

Pelayanan Unit Gawat Darurat Rumah Sakit Dinda melayani selama 24 Jam
untuk membantu masyarakat dalam keadaan darurat kesehatan. Dengan tenaga

kesehatan yang profesional dan bersertifikat, RS Dinda siap membantu anda.

Pelayanan Rawat Jalan (Poliklinik) Rumah Sakit Dinda memberikan
pelayanan kesehatan terbaik untuk usia sejak lahir sampai dengan lanjut usia. Rumah
Sakit Dinda terus membantu masyarakat dalam memberikan solusi terbaik untuk
kesehatan masyarakat. Didukung dengan fasilitas yang lengkap dan tenaga

profesional.

Ruang Perawatan Inap di Rumah Sakit Dinda dirancang khusus untuk
menjaga anda dan keluarga anda diberikan layanan terbaik oleh kami. Dengan
dilengkapi fasilitas lengkap dan terkini, kami berfokus pada kenyamanan, kesehatan,

keamanan dan keselamatan pasien.

Kelas Perawatan di Rumah Sakit Dinda:



» Kelas VIP

» Kelas 1

» Kelas 2

» Kelas 3

Berikut ini adalah Ruang Perawatan Inap di Rumah Sakit Dinda:

* Ruang Perawatan Dewasa

* Ruang Perawatan Anak

* Ruang Perawatan Nifas (Ibu)

* [solasi (Dewasa & Anak)

* Perinatologi

* Ruang Bayi (Sehat)

* High Care Unit (HCU)

3.3 Struktur Organisasi dan Job-desk

3.4.1 Struktur Organisasi RS Dinda

’ PT DINDA MEDISTRA

TIM ANTI FRAUD
TIM CODE BLUE
TIM CASEMIX
TIM PKRS

TIM TB-DOT
TIM PONEK
CASE MANAGER
SUPERVISOR

TIM FARMASI DAN TERAPI
TIM MANAJEMEN NYERI

|

|

{ DIREKTUR RS DINDA }—

SPI

KOMITE ETIK DAN HUKUM

KOMITE PMKP
KOMITE K3RS
KOMITE MEDIK

KOMITE KEPERAWATAN
KOMITE TENAGA KESEHATAN LAIN

KOMITE PPI

MANAJER
PELAYANAN MEDIS & KEPERAWATAN

DIVISI
PELAYANAN MEDIS

PENUNJANG MEDIS

AJER

MANAJER
ADMINISTRASI UMUM & KEUANGAN

—

]

DIVISI
KEPERAWATAN

DIVISI
PENUNJANG MEDIS

DIVISI
PENUNJANG
NON MEDIS

DIVISI
umum

DIVISI
KEUANGAN




3.4 Metode Pelaksanaan

Rumah Sakit Dinda saat ini sedang berkembang dalam bidang pelayanan
kesehatan, pelayanan ini berkembang di karenakan kebutuhan kesehatan yang
meningkat pesat saat ini, serta sangat beragamnya jenis — jenis pelayanan kesehatan
baik itu di bidang peralatan medis maupun di bidang ilmu kesehatan dan tidak
ketinggalan pula mutu pelayanan yang diberikan sudah menjadi kebutuhan dan

merupakan sebuah pilihan.

Adanya kegiatan ABDIMAS ini bertujuan untuk memberikan informasi
kepada masyarakat bahwa RS Dinda merupakan rumah sakit yang dapat dijadikan
pilihan untuk melakukan konsultasi kehamilan, konsultasi tentang penyakit dalam
seperti jantug ataupun saraf), dan masih banyak lagi. Tidak hanya itu kegiatan ini
juga berupaya untuk meningkatkan citra positif dan reputasi baik dikalangan rumah
sakit maupun lingkungan masyarakat sekitar RS Dinda. Dalam pelaksanaan
ABDIMAS ini kami membuat SOTK dalam kegiatan pembuatan majalah Health Care

ini
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4.1 Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pembuatan majalah internal bagi Rumah Sakit Dinda
Tangerang dilaksanakan oleh kelas pararel jurusan hubungan masyarakat
(Humas) Universitas Esa Unggul. Projek dikerjakan oleh anggota kelas yang
berjumlah 13 orang yang sudah dibuat struktur dan pembagian tugasnya.
Terdiri dari kepala perusahaan, pemimpin redaksi, kepala peliputan, riset, tim
rubrik dan bagian desain. Mahasiswa melakukan beberapa kali pertemuan
beserta dosen pembimbing untuk mengawasi proses pengerjaan projek

pembuatan majalah.



Setelah menentukan tema besar majalah yakni penyakit saraf.
Mahasiswa pada bagian tim rubric mencari sumber informasi baik secara
langsung menuju narasumber maupun mendapatkan informasi dari internet.
Pembuatan artikel oleh tim rubric diawasi oleh riset, kepala peliputan,
pemimpin redaksi dan dosen pembimbing. Sementara kepala perusahaan
mengurus surat kerjasama, surat-surat persyaratan kemitraan, dan hal yang
bersifat kerjasama dengan pihak perusahaan maupun kampus. Kemudian
mahasiswa bagian sekretaris mengurusi laporan-laporan kegiatan dan laporan
Abdimas. Untuk artikel yang sudah siap atau telah direvisi oleh pemimpin
redaksi dan dosen pembimbing selanjutnya diserahkan ke mahasiswa bagian
desain serta pencarian iklan yang sudah didapatkan dilakukan oleh seluruh
anggota untuk di proses dalam pengaturan tampilan keseluruhan majalah

sampai majalah siap untuk di edarkan ke Rumah Sakit Dinda.

4.3 Rubrik Dalam Majalah
4.3.1 Pengertian

Rubrik adalah kepala karangan (ruang tetap) dalam media cetak baik
surat kabar maupun majalah. Rubrik dalam surat kabar misalnya tajuk
rencana, surat pembaca, atau dongeng anak. Selain dalam surat kabar, rubrik
juga dimuat dalam majalah. Misalnya rubrik pengetahuan, arena kecil, atau

apa kabar kawan.

4.3.2 Rubrik Company Profie

Rumah Sakit sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan sangat
diperlukan dalam mendukung penyelenggaraan upaya kesehatan yang
memadai. Pelayanan Rumah Sakit yang didasari atas ilmu pengetahuan dan
kemajuan teknologi kedokteran senantiasa berkembang dan harus diikuti oleh
setiap tenaga kesehatan dalam rangka meningkatkan mutu layanan kesehatan.
Rumah Sakit memiliki tanggung jawab dalam meningkatkan mutu layanan



kesehatan. Dalam meningkatkan mutu layanannya, Rumah Sakit harus
mampu mengelola kegiatannya terutama pada tanggungjawab para
profesional di bidang kesehatan. Pemberian pelayanan kesehatan bagi
masyarakat dilakukan oleh tenaga kesehatan.

Rubrik Company Profil ini berisi informasi tentang sejarah Rumah
Sakit Dinda , Pelayanan yang ada di Rumah Sakit Dinda , dan Penghargaan
apa saja yang telah dicapai oleh Rumah Sakit Dinda untuk menunjang
terhadap para pasiennya. Selanjutnya, alasan dipilihnya rubrik Company
Profil dalam majalah ini karena, majalah ini merupakan majalah Rumah Sakit
yang pasti isinya memusatkan pada semua hal yang berkaitan dengan
kesehatan, baik informasi berita kesehatan, penyakit, semua hal yang
berkaitan dengan dunia medis dan lain-lain. Di dalam majalah juga harus
mencantumkan profil untuk memberi informasi tentang Rumah Sakit agar
pembaca lebih mengetahui tentang Rumah Sakit Dinda . Dari majalah ini juga
diharapkan untuk mempromosikan Rumah Sakit Dinda agar diketahui secara

luas oleh masyarakat .

Isi rubrik terdiri dari Sejarah Umum Rumah Sakit Dinda, Pelayanan
Rumah Sakit Dinda, Penghargaan Rumah Sakit Dinda. Dengan begitu banyak
informasi yang diberikan oleh majalah ini , diharapkan dapat memberikan
promosi terhadap Rumah Sakit Dinda dengan banyaknya fasilitas yang
disediakan dan tenaga medis yang sudah terlatih dengan perbekalan yang
baik.

4.3.3 Rubrik Sci-Tech

Penggunaan bahasa medis atau kedokteran, baik dalam wujud lisan
atau tulisan itu kemudian melahirkan istilah-istilah medis. Istilah-istilah yang

dihadirkan kemudian menjadi panutan dan digunakan apabila masuk dalam



dunia medis atau kedokteran. Tidak hanya itu saja tetapi penerapan dan

penggunaan teknologi yang adapun sangat perlu diperhatikan.

Rubrik Sci Tech ini berisi informasi tentang alat-alat tekonologi yang
sudah digunakan di rumah sakit besar untuk menunjang pengecekan terhadap
para pasiennya. Selanjutnya, alasan dipilihnya rubrik Sci Tech dalam majalah
ini karena, majalah ini merupakan majalah Rumah Sakit yang pasti isinya
memusatkan pada semua hal yang berkaitan dengan kesehatan, baik informasi
berita kesehatan, penyakit, semua hal yang berkaitan dengan dunia medis dan

lain-lain.

Isi Rubrik terdiri dari beberapa alat alat medis yaitu Unit Stroke,
Angiografi, MRI 3 Tesla, Msct Scan 128 Slices, Vascular Centre, Hand
Clinic. Dengan begitu pemanfaatan ilmu sains dengan teknologi ternyata
membawa manfaat yang sangat besar bagi dunia kesehatan. Hal ini demi
keselamatan dan kenyamanan pasien sehingga memiliki peluang untuk
sembuh yang lebih tinggi. Kita dapat membantu perkembangan sains dan
teknologi dengan menciptakan pula alat-alat kesehatan demi kelangsungan

hidup manusia.

4.3.3 Rubrik DIY (Do-It-Yourself)

DIY (Do It Yourself) merupakan metode membangun, memodifikasi,
atau memperbaiki sesuatu tanpa bantuan seorang ahli atau profesional.Selain
itu DIY juga menjadi trend tersendiri bagi masyarakat untuk lebih bisa
memanfaatkan barang bekas menjadi barang yang baru dan mempunyai nilai

kreatifitas seni sehingga memiliki nilai jual tersendiri.

Rubrik ini bertujuan untuk keperluan pasien atau pengunjung Rumah

Sakit Dinda yang memprioritaskan kenyamanan dan ketenangan. DIY tentang



bagaimana membuat “Lilin Wangi” yang terbuat dari bahan-bahan sederhana
namun bisa menjadi lilin aroma therapy yang berguna untuk memberikan
relaksasi kepada pasien yang sedang dirawat maupun para penjenguk pasien
yang datang agar merasa nyaman dan tenang dengan situasi Rumah Sakit
Dinda.

4.3.4 Rubrik Fashion

Fashion adalah cara orang berpakaian untuk mempercantik
penampilan.Terkadang orang tidak menghiraukan dampak dari pemakaian
busana yang mereka gunakan, kebanyakan masyarakat hanya memikirkan
bagaimana tetap tampil trendy dipublik, sedangkan ada beberapa fashion
items yang jika kita gunakan terlalu seringakan membawa dampak bahaya

bagi kesehatan kedepannya.

Kesehatan tubuh datang bukan saja dari asupan makanan dan gaya
hidup, tetapi pada jaman sekarang fashion juga berpengaruh terhadap
kesehatan tubuh. Fashion tidak selamanya baik untuk digunakan, oleh karena
itu kita sebagai masyrakat harus pintar dan teliti dalam memilih pakaian,
aksesoris, atau apapun yang menunjang penampilan yang memiliki kualitas
dan materi yang baik agar tidak mebedampak buruk bagi kesehatan

Isi Rubrik terdiri dari beberapa fashion yang berbahaya yaitu Sepatu
Tinggi, Skinny Jeans, Tindik Tubuh dan Tatto. keterangan pemilihan tema
yang pertama serta jenis fashion yang dibuat,sebuah tema yang bisa
memberikan informais kepada khalayak untuk memperhatikan dan tidak salah
dalam memilih fashiondengan tema “Trend Fashion Yang Berbahaya Untuk
Kesehatan”, ini memaknai bahwa kita harus selektif dalam menggunakan

trend fashion.



4.3.5 Rubrik Kuliner

Rubrik Kulinermenjelaskan makanan apa saja yang dapat dikonsumsi
saat melakukan diet atau pola hidup sehat. Karena, dengan berkembangnya
zaman sekarang, banyak berbagai macam obat atau minuman instan untuk
program diet. Alangkah baiknya, lebih baik kita melakukan diet sehat atau
pola hidup sehat dibandingkan mengkonsumsi obat atau minuman diet yang
instan yang belum tau jelas apa saja komposisi didalamnya atau efek samping
yang terjadi saat mengkonsumsi nya. Selain mengkonsumsi makanan diet
sehat atau pola hidup sehat yaitu dibarengi dengan olahraga agar semakin

bugar dan berhasil dengan diet sehat.

RS. Dinda yang memprioritaskan terhadap penyakit saraf, yang
tentunya banyak jenis menu diet atau pola hidup sehat yang bisa di
manfaatkan.menu diet sehat yang dapat dikonsumsi dan mudah dibuat sendiri
yang sesuai dengan apa yang di butuhkan oleh masyarakat luas, karena
banyak orang melakukan diet sehat bukan sebagai pola hidup sehat untuk diri
sendiri namun untuk melangsingkan tubuh. Maka dari itu alangkah baiknya
lakukan pola hidup sehat dengan makanan yang sehat, untuk langsing adalah

bonus.

Isi Rubrik terdiri dari beberapamenu yang menunjang diet sehat yaitu
Kentang Panggang, Dada Ayam Kukus, Ikan Bakar, Salad Sayur, Kacang
Kacangan, Ubi, Sayuran Rebus. Dengan tema “pola hidup sehat dengan diet
sehat”, ini memaknai bahwa polahidup sehat haru dilakukan setiap hari karena
merupakan kebutuhan dari tubuh kita agar tetap sehat. Serta pemilihan jenis
makanan yang saya buat merupakan jenis makanan yang simple, sederhana,
bisa membuatnya sendiri dirumah, dan memiliki banyak manfaat,serta tidak

memakan waktu terlalu lama untuk melakukannya.



4.3.6 Rubrik Kebiasaan Penyebab Penyakit Saraf

Kesehatan masyakarat Indonesia maupun di dunia dipengaruhi oleh
banyak faktor penyebab. Masalah kesehatan banyak dipengaruhi oleh banyak
faktor salah satunya ialah berasal dari kebiasaan sehari — hari atau gaya hidup
yang tidak sehat. Kebiasaan sehari — hari menjadi awal timbulnya beberapa
penyakit seperti penyakit saraf. Penyakit saraf adalah suatu kondisi dimana
terjadi gangguan pada sistem saraf. Kasus yang terjadi, penderitanya

mengalami kesulitan bergerak, menelan, berbicara, bernapas hingga berpikir.

Artikel ini memuat informasi berupa penjelasan mengenai saraf, gejala
serta penyebab kebiasaan sehari-hari yang menimbulkan penyakit saraf.
Seperti Gejala, Penyebab yang biasanya terdapat pada aktivitas sehari-hari.
Kebiasaan sehari-hari yang tidak baik memiliki resiko penyakit tertentu yang
timbul akibat kebiasaan yang tidak benar. Artikel ini memuat pembahasan
yang berguna untuk menyadarkan masyarakat akan lebih berhati-hati dan
mengubah kebiasaan tersebut yang bisa menimbulkan penyakit saraf.
Kemudian rubric life style ini mengangkat tema kebiasaan sehari — hari

penyebab saraf sebagai salah satu isi artikel pada majalah Health Care.

4.3.7 Rubrik Penyakit Stroke

Stroke merupakan masalah kesehatan yang utama bagi masyarakat
modern saat ini. Dewasa ini, stroke semakin menjadi masalah serius yang
dihadapi hampir diseluruh dunia. Hal tersebut dikarenakan serangan stroke
yang mendadak dapat mengakibatkan kematian, kecacatan fisik dan mental

baik pada usia produktif maupun usia lanjut.

Seseorang menderita stroke karena memiliki perilaku yang dapat

meningkatkan faktor risiko stroke. Gaya hidup yang tidak sehat seperti



mengkonsumsi makanan tinggi lemak dan tinggi kolesterol, kurang aktivitas
fisik, dan kurang olahraga, meningkatkan risiko terkena penyakit stroke.
Rubrik Stroke dengan judul “STROKE, THE SILENT KILLER !” ini
berisi informasi tentang apa penyebab utama dan umum mengenai stroke.
Alasan dipilih rubrik ini untuk memberikan informasi yang ringan dan mudah
dimengerti untuk pada pembaca karena sebagian besar penyebab Stroke

adalah kegiatan sehari-hari.

4.3.8 Rubrik Olahraga

Setelah melihat data Rumah Sakit Dinda yang cukup banyak
menangani pasien dari pengidap penyakit saraf yang tentunya membantu
masyarakat luas dengan tampilan jenis tema dari rubrik olahraga ini.

Isi dari Rubrik Olahraga ini adalah 2 rekomendasi dari penulis untuk
mencegah penyakit saraf dan penyakit lainnya yaitu bersepeda dan senam
Neuromove. Dengan tema ‘“‘sehatnya hobi berolahraga”, ini memaknai bahwa
olahraga sebagai hobi yang harus kita lakukan setiap hari karena merupakan

kebutuhan dari tubuh kita agar tetap sehat

4.3.9 Rubrik Lifestyle

Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam aktivitas,
minat dan opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri untuk merefleksikan
status sosialnya. Gaya hidup merupakan frame of reference yang dipakai sesorang

dalam bertingkah laku dan konsekuensinya akan membentuk pola perilaku tertentu.

Terutama bagaimana dia ingin dipersepsikan oleh orang lain, sehingga gaya hidup
sangat berkaitan dengan bagaimana ia membentuk image di mata orang lain,
berkaitan dengan status sosial yang disandangnya. Untuk merefleksikan image inilah,
dibutuhkan simbol-simbol status tertentu, yang sangat berperan dalam mempengaruhi

perilaku konsumsinya. Dalam rubrik lifestyleini kami sengaja mengambil tema ini



yang dimana setiap orang akan memiliki pola hidup sehat masing-masing akan tetapi
mereka membutuhkan acuan untuk sebagai tolak ukur atau sumber ilmu pengetahuan
melalui majalan ini. Judul dalam tema ini kami mengangkat bagaimana cara pola
tidur yang benar serta manfaat dari kolagen yang dimana dapat menarim perhatian

khalayak luas.

5.1 Kesimpulan

Peran Public Relations tidak hanya menyampaikan informasi atau
pembentukan citra positif suatu organisasi atau lembaga. Public Relationsjuga
mempunyai peran untuk memberi edukasi atau pengetahuan terhadap
masyarakat. Peran Public relations ini dalam pembuatan majalah ini secara tidak
langsung membarikan informasi kesehatan bagi karyawan serta pasien yang

berada pada lingkungan Rumah Sakit Dinda.

Dari dilakukannya kerjasama dalam pembuatan majalah ini kami berharap,
kita semua dapat menambah wawasan tentang kesehatan serta dapat mengatasi
hal buruk jika terjadidan semoga dapat mengubah kebiasaan pola perilaku hidup
untuk menjadi lebih baik dan tidak mudah panik dalam mengatasi masalah

kesehatan.Dalam Kegiatan ABDIMAS ini kami memahami dimana proses



pembuatan majalah serta beberapa informasi kesehatan, disini kami juga ingin
menyampaikan bahwa akan lebih banyak media cetak yang memberikan
informasi- informasi kesehatan untuk khalayak luas dan bisa berkolaborasi
dengan Seluruh Rumah Sakit atau dengan Dinas kesehatan, bahwa seluruh
masyarakat perlu tau tentang informasi kesehatan. sehingga semua masyarakat
juga peduli akan kesehatan yang ada disekitarnya dan tetap rajin untuk mencari

sumber-sumber informasi yang akurat tentang kesehatan.
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